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ABSTRAK 

Pengawasan internal LAZISMU dalam penyaluran beasiswa mentari ini 

ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan dengan pelaporan keuangan, 

kepatuhan penerima manfaat dan hasil akhir dari program yang telah 

direalisasikan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengawasan internal 

LAZISMU (lembaga amal zakat, infaq dan sadaqah muhammadiyah) dalam 

penyaluran beasiswa mentari di kota medan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisa kualitatif . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengawasan internal LAZISMU dalam penyaluran 

beasiswa mentari belum optimal dikarenakan adanya kendala yaitu, pada proses 

survei terjadi hambatan berupa kebohongan mengenai kehidupan sosial ekonomi 

dari calon penerima manfaat saat wawancara dan survei berlangsung , transparansi 

informasi pendaftaran masih terbatas dikarenakan belum memanfaatkan teknologi 

digital secara maksimal sehingga masyarakat belum bisa mengakses informasi 

pendaftaran beasiswa, target penerima beasiswa sudah sesuai ketetapan LAZISMU 

namun penerima manfaat belum mampu mempertanggungjawabkan beasiswa yang 

diterima karena masih terdapat kemerosotan kedisiplinan dan akademik dari 

penerima manfaat, monitoring dan evaluasi sudah terlaksana dengan baik, kegiatan 

monitoring dan evaluasi sudah dilakukan sesuai tahapan untuk mengevaluasi 

kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan. 

 

Kata Kunci: Pengawasan internal, penyaluran, program beasiswa mentari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

Kemiskinan masih dan akan selalu dipandang sebagai masalah yang serius 

bagi negara-negara di dunia, khususnya negara berkembang. Kemiskinan tidak 

hanya merujuk pada dimensi ekonomi saja. Kemiskinan merupakan masalah 

multidimensi. Pendapatan perkapita keluarga yang rendah menjadi salah satu alasan 

dominan minimnya kualitas pendidikan anak. Setiap anak dilahirkan ke dunia 

dengan kebutuhan yang berbeda-beda yang menjadi tanggung jawab keluarga. 

Namun rendahnya kualitas sumber daya manusia dan kemauan membuat individu 

belum sepenuhnya mampu mencukupi kebutuhan primer diri dan keluarga.  

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia. Pendidikan sendiri 

merupakan salah satu aspek dalam peningkatan potensi sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas , terampil dan berdayaguna. Namun sayangnya harapan ini 

dipatahkan dengan kondisi ekonomi keluarga yang tidak memungkinakan anak bisa 

mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan pasal 31 ayat 1 dan 2: 

“ Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan” 

“Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib  

membiayainya”.   

Maka berdasarkan pasal diatas LAZISMU (Lembaga Zakat Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah) berdihidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pendayagunaan dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya untuk 

mengatasi kemiskinan, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat 
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rendah. Sebagai lembaga zakat nasional, LAZISMU turut mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) melalui berbagai program - program 

pendayagunaan. Hal ini selaras dengan enam pilar LAZISMU yakni ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, sosial dakwah, kemanusiaan dan lingkungan.  SDGs adalah 

pembangunan berkelanjutan yang salah satu tujuannya yakni menjamin kualitas 

pendidikan yang adil dan inklusif serta meningkatkan kesempatan belajar seumur 

hidup untuk semua. Pada realitanya di lapangan ternyata masih banyak anak – anak 

yang kebutuhan akan pendidikannya belum mampu tercukupi sepenuhnya, hal ini 

disebabkan atas beberapa aspek yakni: baground keluarga yang  pendapatan 

ekonominya rendah, anak yatim , serta anak-anak broken home yang tidak lagi di 

tanggung biaya kehidupannya dengan orang tua dan ikut tinggal bersama sanak 

saudaranya. Maka dengan adanya  program beasiswa mentari yang di buat oleh 

LAZISMU diharapkan mampu mengurangi angka putus sekolah pada anak. 

Beasiswa mentari  adalah program yang dibuat oleh LAZISMU Kota Medan, yang 

salah satu perencanaannya  mengentaskan kebodohan. 

Beasiswa ini  diberikan kepada siswa/siswi tingkat sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, serta sekolah menengah atas yang berasal keluarga dhuafa. 

LAZISMU Kota Medan berniat mewujudkan keadilan dalam penyaluran bantuan 

beasiswa  di setiap bulannya, namun dalam pelaksanaanya sampai saat ini terdapat 

beberapa fenomena yang ditemukan diantaranya : dana beasiswa mentari yang 

diberikan tunai ke anak tidak dipergunakan untuk keperluan pendidikan dan 

minimnya kesadaran keluarga individu penyandang beasiswa terkait pentingnya 

mendahulukan kebutuhan pendidikan anak dibanding dengan kebutuhan  lainnya. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengawasan Internal LAZISMU ( Lembaga Amal Zakat, Infaq dan Sadaqah 

Muhammadiyah)” Dalam Penyaluran Beasiswa Mentari Di Kota Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  Pengawasan Internal LAZISMU 

( Lemb aga Amal Zakat, Infaq dan Sadaqah Muhammadiyah) dalam  penyaluran 

beasiswa mentari di Kota Medan ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Dari uraian paparan diatas yang menjadi  tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui Pengawasan Internal LAZISMU (Lembaga Amal Zakat, Infaq dan 

Sadaqah Muhammadiyah) Dalam Penyaluran Beasiswa Mentari di Kota Medan “. 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Secara Akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau bahan perbandingan bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis, ataupun penelitian yang lebih luas terutama penelitian 

bidang adminitrasi publik 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

yang membutuhkan informasi mengenai  Pengawasan Internal LAZISMU 

(Lembaga Amal Zakat, Infaq dan Sadaqah Muhammadiyah) dalam  

penyaluran beasiswa mentari di Kota Medan. 

3. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 

pengkajian masalah   Pengawasan Internal LAZISMU (Lembaga Amal 
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Zakat, Infaq dan Sadaqah Muhammadiyah) dalam  penyaluran beasiswa 

mentari di Kota Medan. 

1.5 Sistematika penulisan  

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian  

BAB II  URAIAN TEORITIS       

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Pengertian Pengawasan , 

Pengertian Pengawasan Internal, Teknik Pengawasan, Transparansi, Penyaluran. 

BAB III METODE PENELITIAN        

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Jenis Penelitian, Kerangka 

Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Narasumber, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Dalam bab ini menguraikan tentang penyajian dan hasil pengamatan dari 

jawaban narasumber – narasumber  

BAB V PENUTUP        

Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pengawasan 

  Menurut  George    R    Terry berpendapat  bahwa  istilah “control” 

sebagaimana dikutip Muchsan, artinya : “control is to determine what is 

accomplished, evaluate it, and apply corrective measures,if needed to ensure result 

in keeping with the plan “(Pengawasan adalah menentukan apa yang telah dicapai, 

mengevaluasi dan menerapkan tindakan korektif, jika perlu memastikan sesuai 

dengan rencana). Menurutnya, pengawasan sebagai upaya kontrol birokrasi 

ataupun organisasi harus dilaksanakan dengan baik. Karena “apabila tidak 

dilaksanakan, cepat atau lambat akan mengakibatkan mati/hancurnya suatu 

orgaisasi atau birokrasi itu sendiri. Menurut   Sujamto  dalam  bukunya Aspek –

aspek  Pengawasan  di  Indonesia sebagai  “segala  usaha  atau  kegiatan  untuk 

mengetahui  dan  menilai  kenyataan  yang  sebenarnya  tentang  pelaksanaan  tugas 

dan pekerjaan,  apakah  sesuai dengan semestinya  atau tidak.(Ali Nizar & syatibi Ibi, 

2009, hal. 17) 

Menurut Sondang  P.  Siagian  dalam bukunya Filsafat   Administrasi,   yang   

menyatakan  bahwa  pengawasan  adalah “Proses  pengamatan  dari  pada  

pelaksanaan  seluruh  organisasi  untuk  menjamin agar  semua  pekerjaan  yang  

sedang  dilakukan  berjalan  sesuai  dengan  rencana yang telah ditetapkan”. 

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

merupakan hal yang sangat penting dalam suatu instansi, organisasi atau lembaga, 

dengan tujuan agar menghasilkan output yang sesuai dengan rencana yang telah 
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ditetapkan. Hal ini yang membuat kegiatan perencanaan dengan pengawasan sangat 

memiliki keterkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Dengan adanya pengawasan yang 

dilakukan dalam organisasi dapat meminim terjadinya kegagalan dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

Pengawasan dimaksudkan sebagai suatu hal yang dipakai untuk mengukur 

dan menilai hasil yang kemudian dibandingkan dengan standar. Jika ditemukan 

adanya penyimpangan-penyimpangan perlu dilakukan tindakan perbaikan 

2.2 Pengawasan internal 

Standar   Audit (SA)   315.   4   (c)   mendifinisikan   pengendalian   internal 

sebagai  proses  yang  dirancang,  diimplementasikan,  dan  dipelihara  oleh  pihak 

yang   bertanggungjawab   atas   kelola,   manajemen,   dan   personal   lain   untuk 

menyediakan   keyakinan   memadai   tentang   pencapaian   tujuan entitas   yang 

berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi, 

dan  kepatuhan  terhadap  peraturan  perundang-undangan(Bhuwaneswari & 

Damayanthi, 2018, hal. 1801) 

Menurut    Mulyadi    menyatakan    bahwa    :   Pengawasan   internal   

meliputi struktur    organisasi,   metode   dan   ukuran-ukuran   yang   

dikoordinasikan   untuk menjaga    kekayaan    organisasi,    mengecek    ketelitian    

dan    keandalan    data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen. Dari  defenisi  pengawasan  intern  terdapat  beberapa  

konsep  dasar yaitu  : 

a. Pengawasan  internal merupakan  proses. Pengawasan    internal merupakan   

suatu   proses   untuk   mencapai   tujuan tertentu. Pengawasan  internalitu  



7 
 

 

sendiri  bukan  merupakan  suatu  tujuan.Pengawasan   internalmerupakan   

suatu   rangkaian   tindakan   yangbersifat pervasif   dan   menjadi   bagian   

tidak   terpisahkan,   bukan   hanya   sebagai tambahan,  dari  infrastruktur  

entitas.  

b. Pengawasan  intern  dijalankan  oleh  orang. Pengawasan   intern   bukan   

hanya   terdiri   dari   pedoman   kebijakan   dan formulir,  namun  dijalankan  

oleh  orang  dari  setiap  jenjang  organisasi  yang mencakup  dewan  

komisaris,  manajemen  dan personel  lain.  

c. Pengawasan  internal  ditujukan  untuk  mencapai  tujuan  yangsaling  

berkaitan:  pelaporan  keuangan,  kepatuhan  dan  operasi.(Ali Nizar & syatibi 

Ibi, 2009, hal. 21) 

Menurut    Mulyadi,    menyatakan    bahwa    tujuannya pengawasan    internal 

dapat dibagi  menjadi  2 jenis  yaitu  :  

1. Pengawasan   intern   akuntansi   (Intern   Accounting   Control)Merupakan 

bagian    dari    sistem    pengawasan    intern,    meliputi    struktur    

organisasi, metode  dan  ukuran-ukuran  yang  dikoordinasikan  terutama  

untuk  menjaga kekayaan    organisasi    dan    mengecek    ketelitian    dan    

keandalan    data akuntansi.    Pengawasan    intern    akuntansi    yang    baik    

akan    menjamin keamanan  kekayaan  para  investor  dan  kreditur  yang  

ditanamkan  dalam perusahaan    dan    akan    menghasilkan    laporan    

keuangan    yang    dapat dipercaya. 

2. Pengawasan     internal     administrasi (Intern     Administrative     Control) 

Meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
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dikoordinasikan    terutama    untuk    mendorong    efisiensi    dandipatuhinya 

kebijakan  manajemen (Ali Nizar & syatibi Ibi, 2009,hal. 22) 

Proses pengawasan   terdiri   dari   beberapa   tindakan   (langkah   pokok) yang   

bersifat fundamental bagi semua pengawasan menurut Handoko (2003:363): 

a. Penetapan standar pelaksanaan/ perencanaan, Tahap pertama dalam 

pengawasan adalah menetapkan standar pelaksanaan, standar  mengandung 

arti sebagai  suatu pengukuran yang dapat digunakan sebagaipatokan untuk 

penilaian hasil-hasil. 

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, Penetapan standar akan sia-

sia bila tidak disertai berbagai  cara  untuk mengukur pelaksanaan kegiatan  

nyata. Tahap kedua ini menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

secara tepat. 

c. Pengukuran   pelaksanaan   kegiatan, ada   beberapa   cara   untuk   

melakukan pengukuran pelaksanaan yaitu: 

1) Pengamatan  

2) Laporan-laporan baik lisan ataupun tertulis 

3) Metode-metode otomatisPengujian atau dengan pengambilan sampel 

4) Perbandingan pelaksanaan dengan standar analisis penyimpangan, tahap  

krisis dari  proses  pengawasan  adalah  membandingkan  pelaksanaan  

nyata  dengan pelaksanaan yang telah direncanakan atau standar yang 

telah ditetapkan. 

d. Pengambilan  tindakan  koreksi  bila  diperlukan,  Bila  hasil  analisa  

menunjukan adanya  tindakan  koreksi,  tindakan  ini  harus  diambil.  
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Tindakan  koreksi  dapat diambil   dalam   berbagai   bentuk.   Standar   

mungkin   diubah,   pelaksanaan diperbaiki, atau keduanya dilakukan 

bersamaan. (Anggraini et al., 2019, hal. 22) 

2.3 Teknik Pengawasan 

Teknik  pengawasan  adalah  cara  melaksanakan  pengawasan  dengan  

terlebih dahulu  menentukan  titik-titik pengawasan sehingga  dapat  ditarik suatu 

kesimpulan mengenai  keadaan  keseluruhan  kegiatan  organisasi.  Teknik  

pengawasan  menurut Manulang sebagai berikut: 

a. Peninjauan  pribadi  adalah  mengawasi  dengan  jalan  meninjau  secara  

pribadi, sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. 

b. Pengawasan melalui laporan lisan, dilakukan dengan mengumpulkan fakta-

fakta melalui laporan lisan yang diberikan bawahan, dilakukan dengan cara 

wawancara kepada  orang-orang  tertentu  yang  dapat  memberi  gambaran  

dari  hal-hal  yang ingin  diketahui  terutama  tentang  hasil  yang  

sesungguhnya  yang  ingin  dicapai bawahan. 

c. Pengawasan  melalui  laporan  tertulis,  Merupakan  suatu  pertanggung  

jawaban bawahan  kepada  atasannya  mengenai  pekerjaan  yang  

dilaksanakan,  sesuai dengan intruksi dan tugas-tugas yang diberikan. 

d. Pengawasan  melalui  hal-halyang  bersifat  khusus,  didasarkan  kekecualian 

(control  by  exeption),  Merupakan  sistem  atau  teknik  pengawasan  

dimana  ini ditunjukan kepada soal-soal kekecualian. Jadi pengawasan  

hanya dilakukan bila diterima laporan yang menunjukan adanya peristiwa-

peristiwa istimewa. (Anggraini et al., 2019, hal. 22) 
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Menurut Sarwoto (2001 : 101) teknis pengawasan antara lain sebagai berikut :  

a. Pengawasan Langsung 

  Pengawasan langsung merupakan pengawasan yang dilakukan oleh seorang 

pimpinan atau manajer pada saat kegiatan dilaksanakan. Pengawasan dapat 

berbentuk seperti : 

 1) Inpeksi Langsung Inspeksi langsung ialah pengawasan yang dilakukan 

secara langsung oleh atasan terhadap bawahan pada saat kegiatan telah 

dilakukan. 

 2) Observasi Ditempat Observasi ditempat ialah pengawasan yang dilakukan 

oleh atasan kepada bawahan sebelum kegiatan-kegiatan dilakukan. 

 3) Laporan Ditempat Laporan ditempat ialah laporan secara langsung yang 

disampaikan bawahan pada saat atasan mengadakan inspeksi langsung kegiatan 

dilakukan. 

b. Pengawasan Tidak Langsung  

Pengawasan tidak langsung ialah pengawasan yang telah dilakukan dari 

jarak jauh melalui telfon yang dilakukan oleh bawahan yang bentuknya seperti  

1) Laporan Tertulis Laporan tertulis adalah laporan yang disampaikan oleh 

bawahan kepada atasan dalam bentuk laporan kegiatan yang dibukukan, 

dilaporkan secara berkala.  

 2) Laporan lisan Laporan lisan merupakan laporan yang secara langsung 

disampaikan bawahan kepada atasan mengenai kendala-kendala yang akan 

dihadapi pada saat pelaksanakan kegiatan, yang berupa penyimpangan maupun 

sasaran. (Salah et al., n.d.hal.14) 
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Menurut (Hasibuan, 2011) cara-cara pengendalian atau pengawasan dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Pengawasan Langsung  

Pengawasan yang dilakukan sendiri secara langsung oleh seorang manajer. 

Manajer memeriksa pekerjaan yang sedang berlangsung untuk mengetahui 

apakah dikerjakan dengan benar dan hasil-hasilnya sesuai dengan yang 

dikehendakinya. Pengendalian ini dapat dialkukan dengan cara inspeksi 

langsung, observasi ditempat (on the spot observasi) dan laporan ditempat (on 

the spot report). 

b. Pengawasan tidak langsung  

Pengawasan jarak jauh, artinya dengan melalui laporan yang diberikan oleh 

bawahan. Laporan ini dapat berupa lisan atau tulisan tentang pelaksanaan 

pekerjaan dan hasil-hasil yang telah dicapai.  

c. Pengawasan berdasarkan kekecualian 

 Pengendalian yang dikhususkan untuk kesalahan-kesalahan yang luar biasa 

dari hasil atau standar yang langsung diharapkan. Pengendalian semacam ini 

dilakukan dengan cara kombinasi langsung dan tidak langsung oleh 

manajer.(1_Sonia_Reskina_Rustam_15002110_5577_2019(2), N.D.hal.12) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 

pengawasan adalah cara-cara yang wajib dimiliki oleh setiap pimpinan lembaga 

dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan kegiatan sudah terlaksana sekaligus meninjau kembali apakah kegiatan 
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yang dilaksanakan sudah sesuai dengan apa yang ingin dicapai dalam suatu 

organisasi. 

2.4  Transparansi 

Menurut (Mardiasmo, 2010, hal 30) Transparansi  berarti  keterbukaan 

(openness)  pemerintah  dalam  memberikan  informasi yang  terkait  dengan  

aktivitas  pengelolaan  sumber  daya  publik  kepada  pihak-pihak  yang 

membutuhkan informasi . Transparansi di sini memberikan arti bahwa anggota 

masyarakat memiliki hak dan akses yang sama untuk mengetahui proses anggaran 

karena menyangkut aspirasi dan kepentingan masyarakat, terutama pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan hidup masyarakat banyak. Salah  satu  aktualisasi  nilai  dan  

prinsip-prinsip good  governance  adalah  transparansi aparatur  dan  sistem  

manajemen  publik  harus  mengembangkan  keterbukaan  dan  sistem 

akuntabilitas.(Kumalasari, n.d.hal.3) 

Pemerintahan    yang    baik    (good    governance)   sasaran   pokoknya    

adalah terwujudnya   penyelenggaraan   pemerintahan   yang   professional,   

berkepastian   hukum, transparan,  akuntabel,  memiliki  kredibilitas,  bersih,  peka  

dan  tanggap  terhadap  segenap kepentingan dan aspirasi yang didasari etika, 

semangat pelayanan, dan pertanggungjawaban publik dan, integritas pengabdian 

dalam mengemban misi perjuangan bangsa untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan 

bernegara.  Transparansi   menjadi   sangat   penting   bagi   pelaksanaan   fungsi-

fungsi   pemerintah dalam  menjalankan  mandat  dari  rakyat.  Mengingat  

pemerintah  saat  memiliki  kewenangan mengambil  berbagai  keputusan  penting  

yang  berdampak  bagi  orang  banyak,  pemerintah harus  menyediakan  informasi  
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yang  lengkap  mengenai  apa  yang  dikerjakannya.  Dengan transparansi,   

kebohongan   sulit   untuk   disembunyikan.   Dengan   demikian   transparansi 

menjadi instrumen penting yang dapat menyelamatkan uang rakyat dari perbuatan 

korupsi.(Kumalasari, n.d.hal.3) 

Menurut  Sedarmayanti  (2008:57)  transrapansi  dalam penyelenggaraan  

pemerintahan  daerah  harus  bersifat  terbuka,  terakses,  bertanggungjawab  dan 

dapat  memberikan  informasi  sesuai  kejelasan  dan  diawasi  secara  luas  oleh  

semua  pihak  yang terlibat dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah (Akhmad, 

n.d.hal.37) 

Menurut Dwiyanto    (2008:75)    menyatakan    transparansi    menjadi    inti    

keberhasilan penyelenggaraan  pemerintahan  yang  baik,  bersih  dan  berwibawah  sangat  

tergantung  pada:  1) transparansi pengelolaan anggaran pemerintah; 2) transparansi 

pengelolaan perilaku pemerintah; dan 3) transparansi pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. Ketiga wujud transparansi ini sangat menentukan berhasil tidaknya 

penyelenggaraan pemerintahan(Akhmad, n.d.,hal. 37) 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 

transparansi adalah bentuk keterbukaan terkait informasi, proses pelaksanaan 

kegiatan secara keseluruhan  dalam sebuah organisasi kepada publik dengan tujuan 

menghindari adanya penyimpangan ataupun kebohongan atas dasar kepentingan 

pribadi yang dapat merugikan pihak tertentu. 

2.5 Penyaluran  

Menurut Kasmir ( 2002 : 32 ), penyaluran dana merupakan kegiatan menjual 

dana  yang  berhasil  dihimpun  dari  masyarakat.  Kegiatan  ini  dikenal  dengan  

nama lending. Dana  yang  telah  berhasil  dihimpun  dari  berbagai  sumber  tersebut  
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di  atas, perlu dikelola secara efektif dan efisien dengan mempersiapkan strategi 

penempatan dana   berdasarkan   rencana   yang   telah   ditetapkan,   karena   

penempatan   dana mempunyai  beberapa  tujuan  yaitu  :  Untuk  mencapai  tingkat  

profitabilitas  yang cukup, dan  untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat 

dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman(Wijayawati, n.d.hal.26) 

Adapun  dana yang ingin didistribusikan merupakan dana Zakat dimana   

Pendistribusian dana zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk mengatur 

sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat yang 

diterima dari pihak muzakki kepada mustahiq sehingga tercapai tujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga 

dapat memperkecil    kelompok masyarakat miskin, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kelompok muzakki. 

Menurut (Gitosudarmo  dalam Fahruddin, 2017) Penyaluran  adalah  suatu  

kegiatan  yang  harus  dilakukan  perusahaan  untuk menyalurkan  barang  yang  

dipasarkan  kepada  konsumen.(Wahidah et al., 2022.hal.54) 

Menurut Kotler (2004), penyaluran adalah serangkaian organisasi  yang  

saling  tergantung  yang  terlibat  dalam  suatu  proses  untuk menjadikan suatu 

produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi.(Wahidah et al., 

2022.hal.54)

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penyaluran adalah suatu kegiatan     penyampaian, pendistribusian barang , jasa 

ataupun dana   kepada masyarakat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

sesuai dengan kebutuhan.



 
 

15 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan analisa 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan pengamatan 

dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Teknik dalam 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, yaitu mendapatkan data 

dengan cara tanya jawab dan berhadapan langsung dengan informan/narasumber 

dan menguunakan guide interview. Selain itu peneliti memperlajari buku- buku, 

dokumen maupun catatan-catatan tertulis yang berkenaan dengan masalah yang 

diteliti. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik 

analisa kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data kemudian 

akan di interprestasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan.(Amrizal et al., 2020.hal.10) 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk menggambarkan situasi sehingga 

data yang akan terkumpul bersifat deskriptif untuk mengawasi proses pelaksanaan 

penyaluran program beasiswa mentari Lazismu Kota Medan. 

3.2. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep merupakan dasar dari pemikiran dalam mengkaji suatu 

masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep penelitian 
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3.3. Definisi Konsep  

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik suatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori diatas, 

maka dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-masing variabel, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengawasan adalah proses menentukan apa yang telah dicapai, 

mengevaluasi dan menerapkan tindakan korektif, jika perlu memastikan 

sesuai dengan rencana).“control is to determine what is accomplished, 

evaluate it, and apply corrective measures,if needed to ensure result in 

keeping with the plan”. 

2. Pengendalian (Pengawasan)  internal adalah   proses  yang  dirancang,  

diimplementasikan,  dan  dipelihara  oleh  pihak yang   bertanggungjawab   

atas   kelola,   manajemen,   dan   personal   lain   untuk menyediakan   

keyakinan   memadai   tentang   pencapaian   tujuan entitas   yang berkaitan 

dengan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi, dan  

kepatuhan  terhadap  peraturan  perundang-undangan. 

3. Penyaluran adalah serangkaian organisasi  yang  saling  tergantung  yang  

terlibat  dalam  suatu  proses  untuk menjadikan suatu produk atau jasa yang 

siap untuk digunakan atau dikonsumsi 

4. Program beasiswa mentari adalah gerakan kemanusiaan dan kepedulian 

sosial untuk menjamin keberlangsungan pendidikan melalui pola 

pengasuhan dalam bentuk studi untuk siswa yang berasal dari keluarga 
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dhuafa dengan memberikan biaya pendidikan bulanan disesuaikan tingkat 

Pendidikan siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

3.4. Kategorisasi  

Kategorisasi digunakan untuk menunjukan bagaimana cara mengukur suatu 

variabel penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi 

kategorisasi penelitian sebagai pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

Adapun kategorisasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya prosedur pelaksanaan dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan 

2. Adanya standar dan penetapan Target dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan 

3. Adanya Transparansi dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota 

Medan. 

4. Adanya Monev( monitoring dan evaluasi) dalam penyaluran beasiswa 

mentari LAZISMU Kota Medan 

3.5. Informan 

Informan adalah orang yang dianggap memiliki informasi tentang subjek 

yang ingin diketahui oleh peneliti dimana informan dapat memberikan penjelasan 

yang detail dan komprehensif yang dapat memberikan informasi kepada peneliti 

dalam melihat konstruksi realistis dunia yang berbeda dari apa yang dimiliki 

peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bapak Putrama Al- Khair, SE Selaku Manajer Eksekutif LAZISMU 
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2. Bapak M. Sholeh Syahputra Sirait, SE.Sy Selaku Staff penghimpunan dan 

pendayagunaan  

3. Ibu Alha Gitasya Siregar, S. Ak Selaku Staff administrasi dan Keuangan  

3.6.  Teknik pengumpulan data 

3.6.1. Observasi 

Menurut Marshall (1995) dengan cara observasi, dapat diketahui perilaku 

dalam situasi sosial tertentu. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap 

fenomena atau gejala yang diteliti. Dalam proses observasi peneliti melakukan 

pengamatan Langsung kegiatan dilapangan .(Wekke, 2019.hal.49) 

3.6.2. Wawancara 

Herdiansyah (2013:31) mengemukakan bahwa wawancara adalah sebuah 

proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang 

atas dasar ketersediaan dalam suasana alamiah, di mana pembicaraan mengarah 

kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan 

utama dalam proses memahami.(Wekke, 2019.hal.51) 

Dalam proses wawancara peneliti melakukan tanya jawab terhadap 

Informan berkaitan dengan objek penelitian yang ingin diteliti. 

3.6.3.  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Bungin 

(2005:144-145) mengemukakan bermacam-macam bentuk dokumenter, yaitu:  

a). Autobiograf,  

b). surat-surat pribadi, buku-buku, catatan harian, memorial,  

c). kliping,  
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d). dokumen pemerintah maupun swasta,  

e). Cerita rakyat, cerita roman,  

f). film, mikrofon, foto dan lain-lain.(Wekke, 2019.hal.51) 

Pengumpulan Data sekunder di lapangan dilakukan peneliti dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

elektronik. Dokumen yang diperoleh kemudian di analisis, dibandingkan dan 

dipadukan membentuk suatu kajian yang sistematis, padu dan utuh. 

3.7. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis data kualitatif dimana 

Analisis data ini dilakukan dengan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabar kannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang diceritakan kepada 

orang lain. Bogdan menyatakan bahwa “Analysis is the process of systematically 

searching and arranging the interview transcript, fieldnotes, and other materials 

that you accumulated to increase your own understanding of them and to enable 

you the present what you have discovered to others”(Wekke, 2019.hal.91 ) 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data 

adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi data  
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Reduksi data adalah proses penggolongan, penyederhanaan dan membuang 

informasi yang tidak diperlukan dengan tujuan untuk pemilihan relevan atau 

tidaknya data dengan tujuan akhir. Dengan demikian, data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan.(Yusuf 

& Masruchin, 2021.hal.149) 

 

2. Display Data  

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 

(display) data. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar 

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak 

lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penampilan atau display data yang baik 

dan jelas alur pikirnya merupakan hal yang sangat diharapakan oleh setiap peneliti. 

Display data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya 

analisis kualitatif yang valid dan handal.(Yusuf & Masruchin, 2021.hal.149) 

3. Verifikasi Data  

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan berdasar kantemuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal 

yang dikemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila 
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- bukti yang 

kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 

lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mulai memutuskan antara data yang 

mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Pada 

langkah verifikasi ini peneliti masih tetap terbuka untuk menerima masukan 

data.(Yusuf & Masruchin, 2021.hal.149) 

3.8. Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lazismu Kota medan bertempat di Jl. Mandala 

By Pass No.140, Bantan, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, provinsi  Sumatera 

Utara dimulai dari bulan januari 2023 s/d maret 2023. 

3.9.  Deskripsi Ringkas Objek penelitian 

3.9.1. Profil Singkat LAZISMU Kota Medan 

Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhikmat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pedayagunaan secara produktif dana zakat, 

infaq, shadaqah, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, 

lemabaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

3.9.2. Latar belakang berdirinya LAZISMU kota medan 

Didirikan oleh PP. muhamadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan 

oleh Menteri Agama Republik Indonesia Sebagai lembaga Amil Zakat Nasional 

melalui SK No.457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya undang- undang 

Zakat no 23 tahun 2011, peraturan pemerintah nomor 14 tahun 2014 dan keputusan 

mentri agama republic Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai 
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lembaga amil Zakat nasional telah dikukuhkan Kembali Melalui SK mentri agama 

Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016.  

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta 

Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan 

indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan 

sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. 

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan 

sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai 

negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, 

infaq dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat 

dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang 

signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada. 

Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat 

dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari 

penyelesai masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. 

Dengan budaya kerja amanah, professional dan transparan, LAZISMU 

berusaha mengembangkan diri menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring 

waktu, kepercayaan publik semakin menguat. 

Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa menproduksi 

program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan 

dan problem sosial masyarakat yang berkembang.Salah satu program LAZISMU 

Kota Medan yakni beasiswa Mentari. 
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3.9.3. Program Beasiswa Mentari Lazismu Kota Medan 

Program beasiswa mentari ini merupakan Gerakan kemanusiaan dan 

kepedulian sosial untuk menjamin keberlangsungan Pendidikan melalui pola 

pengasuhan dalam bentuk studi untuk siswa yang berasal dari keluarga dhuafa. 

Program beasiswa mentari adalah program utama LAZISMU di bidang Pendidikan 

dasar dan menengah melalui pola asuh dengan memberikan biaya studi untuk anak-

anak pelajar dari keluarga yang kurang mampu. Program beasiswa mentari 

LAZISMU ini juga salah satu bentuk pencapaian SDGs dimana Pendidikan 

merupakan salah satu titik fokus yang penting di LAZISMU yang menjadi sorotan 

dan terus di bangun melalui program beasiswa mentari . Program beasiswa Mentari 

LAZISMU yang memberikan bantuan bagi siswa yang berasal dari keluarga 

dhuafa. Bentuk bantuan berupa biaya Pendidikan bulanan yang disesuaikan dengan 

tingkat pendidikan siswa dan kebutuhan lainnya, seperti uang transport, uang buku, 

living cost.dll. Setiap tahun ribuan siswa sekolah dasar dari berbagai pelosok tanah 

air menerima bantuan beasiswa Mentari LAZISMU. Dengan berdonasi untuk 

program beasiswa Mentari LAZISMU kita sudah memutus mata rantai hilangnya 

kesempatan untuk bersekolah bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. 

Tujuan dari program beasiswa mentari; 1) memotivasi siswa kurang mampu 

mendapatkan Pendidikan yang lebih baik, 2) memotivasi siswa untuk semangat 

belajar. Kerjasama kemitraan dalam program beasiswa mentari LAZISMU kota 

medan dilakukan dalam bentuk pelaksana kegiatan maupun pembiayaan dengan 

pihak internal Muhammadiyah ataupun eksetrnal diantaranya; 
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1. Sekolah ( SD, SMP, SMA, atau sederajat) 

2. Perusahaan negara ( BUMN) dan perusahaan swasta. 

3.9.4. Visi dan Misi Lazismu Kota medan 

a. Visi 

Menjadi lembaga Amil Zakat Terpercaya 

b. Misi 

1. Optimalisasi pengelolaan Zis (Zakat, infaq dan Shadaqah) yang Amanah, 

professional dan Transparan 

2. Optimalisasi pendayagunaan Zis ( Zakat, infaq dan shadaqah) yang kreatif, 

inovatif dan produktif 

3. Optimalisasi pelayanan donator 

3.9.5. Tujuan pengelolaan dana ZISKA ( zakat, infaq,shadaqah dan dana 

keagamaan lainnya) bertujuan; 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan dana 

ZISKA dalam rangka mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan; 

2. Meningkatkan manfaat dana ZISKA untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan dalam rangka mencapai maksud 

dan tujuan Persyarikatan. 

3. Meningkatkan kemampuan ekonomi umat melalui pemberdayaan usaha-usaha 

produktif. 
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3.9.6. Struktur Organisasi LAZISMU Kota Medan 

 

 

Sumber: https://lazismu.org/content/news?tag=SUMATERA%20UTARA 

 

 

https://lazismu.org/content/news?tag=SUMATERA%20UTARA
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil  

Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat dilapangan. 

Melalui metode pengumpulan data yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Data yang diperoleh tersebut juga diperlukan untuk menjawab permasalahan 

bagaimana Pengawasan Internal LAZISMU (lembaga Amal, Zakat, dan Shadaqah 

Muhammadiyah) dalam penyaluran beasiswa mentari Kota Medan, untuk 

mendapatkan data ada beberapa tahapan yang penulis lakukan, tahap pertama yang 

penulis lakukan yaitu mengumpulkan data, serta melakukan observasi di lapangan, 

tahap kedua penulis melakukan tanya jawab dengan 3 (tiga) orang informan pada 

saat penelitian yang merupakan manajer eksekutif LAZISMU Kota Medan, staff 

penghimpunan dan pendayagunaan dan staff administrasi dan keuangan. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah yang sudah ditetapkan penulis serta untuk memperoleh data-data yang 

objektif sesuai keadaan dilapangan yang dapat mendukung dalam penelitian ini. 

Pada proses wawancara peneliti menagajukan beberapa pertanyaan  kepada 

informan yang berkaitan dengan pengawasan internal LAZISMU dalam penyaluran 

beasiswa mentari Kota Medan. Berikut adalah penyajian data yang telah di 

dapatkan dari hasil wawancara yang berlangsung di LAZISMU Kota Medan yang 

menjadi jawaban dari fenomena yang telah di sebutkan penulis. 
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Deskripsi Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Mandala By Pass No.140, Bantan, 

Kecamatan Medan Tembung. Pada proses penelitian Maka peneliti mengambil 

langkah observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui bagaimana 

proses pengawasan internal LAZISMU (Lembaga Amal, Zakat. dan Shadaqah 

Muhammadiyah) dalam penyaluran beasiswa mentari Kota Medan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama para informan/ 

narasumber dilapangan, maka dapat di analisis satu persatu tentang jawaban 

informan/ narasumber sehingga dapat diperoleh rekapitulasi data sebagai berikut: 

a. Adanya prosedur pelaksanaan dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak Putrama Al-Khair S.E 

selaku Manajer Eksekutif LAZISMU Kota medan, Kecamatan Medan Tembung, 

KotaMedan, Sumatera Utara pada tanggal 25 februari 2023 terkait pelaksanaan 

penyaluran program beasiswa mentari ini sudah dilaksanakan dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan LAZISMU sebagai dasar persyaratan dimana pastinya calon 

penerima beasiswa pastinya harus memenuhi persyaratan yang berlaku sebelum 

ditetapkan sebagai penerima beasiswa. Untuk persyaratannya sendiri dari kita 

LAZISMU yang pasti yang memang pantas dibantu artinya memang anak yang 

membutuhkan uluran tangan, untuk kendala yang memperhampat teksnis 

pelaksanaan sendiri berhubungan dengan pemberkasan administrasi data calon 

penerima manfaat, pernah ditemui calon penerima manfaat sendiri sudah tidak 

tinggal dengan keluarga inti melainkan dengan saudaranya, saat tahap administrasi 
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pengumpulan data-data anak terlambat dikarenakan anak tidak lagi tinggal dengan 

keluarga inti maka mereka berkata harus mengambil datanya ketempat ibu 

kandungnya dahulu, dan menanyakan perihal data-data lain yang dibutuhkan 

karena berkasnya ada dengan ibu kandungnya, hal ini memperhambat proses 

penginputan data calon penerima manfaat, maka memerlukan waktu yang lebih 

untuk proses administrasi selesai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ahla Gitasya 

Siregar, S.Ak selaku staff administrasi dan keuangan LAZISMU Kota Medan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 

februari 2023 terkait teknis pelaksanaan penyaluran beasiswa mentari LAZISMU 

kota meda untuk ketetapan waktu pelaksanaanya tidak ditetapkan namun biasanya 

dilaksanakan diantara tanggal 10-20 tepatnya di pertengahan bulan, dalam hal ini 

proses penyaluran dilakukan sekaligus melihat perkembangan calon penerima 

manfaat melalui laporan perkembangan anak yang disampaikan pihak sekolah, 

dalam proses pendataan sendiri masih dilakukan secara manual, dimana belum ada 

media pendaftaran berbasis online yang bisa langsung di akses masyarakat untuk 

bisa mendaftar sebagai calon penerima manfaat beasiswa mentari LAZISMU Kota 

medan, maka dari itu informasi terkait alur pendaftaran serta teknisnya harus 

ditanyakan langsung ke Kantor LAZISMU Kota medan. 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak M. Sholeh Syahputra 

Sirait, SE.Sy selaku Staff penghimpunan dan pendayagunaan LAZISMU Kota 

Medan, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 

25 februari 2023 bahwa untuk prosedur pelaksanaan dalam penyaluran beasiswa 
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mentari LAZISMU Kota Medan dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Calon mustahik ( penerima manfaat) melakukan permohonan ke LAZISMU 

kota medan. 

Calon penerima manfaat datang ke LAZISMU kota medan lalu melakukan 

pengisian formulir pendaftaran, setelah itu menyediakan dan melengkapi 

syarat administrasi berupa dokumen fisik seperti; a) foto copy kartu tanda 

penduduk, b) foto copy kartu keluarga, c) foto copy Spp sekolah dan d) surat 

keterangan dari sekolah. Setelah dokumen fisik ini dilengkapi maka data ini 

akan diproses. 

2. Tahap kedua, Staff penghimpunan dan pendayagunaan  melakukan tinjauan  

survei langsung kerumah pihak calon penerima manfaat dengan tujuan 

untuk melakukan penilaian dan mengetahui calon mustahik benar-benar 

layak atau tidak dijadikan target penerima manfaat dari beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan 

3. Tahap ketiga, setelah survei selesai dilakukan maka laporan survei akan 

diserahkan oleh dewan pengurus lalu hasil laporan ini akan dirapatkan oleh 

dewan kepengurusan untuk mendapatkan keputusan final, di ACC ( 

diterima ) atau tidaknya calon penerima manfaat beasiswa mentari tersebut, 

setelah di ACC barulah selanjutnya dilakukan proses penyaluran beasiswa 

mentari LAZISMU Kota Medan kepada penerima manfaat.  

Menurut Bapak sholeh selaku staff penghimpunan dan pendaagunaan masih 

saja ada ketidaksesuaian yang terjadi dilapangan akibat ketidak jujuran orang tua 
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calon penerima manfaat saat proses wawancara dari pihak LAZISMU berlangsung, 

hal ini yang menjadi sorotan dari pihak LAZISMU sendiri untuk melakukan koreksi 

dengan melakukan klarifikasi program dengan bertanya kepada tetangga yang ada  

lingkungan sekitar tempat tinggal calon penerima manfaat  mengenai keadaan 

sosial ekonomi calon penerima manfaat.  

Adapun kendala yang terjadi dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan yakni  akibat ketidakjujuran dan transparansi yang kurang 

dari pihak calon penerima manfaat khususnya orang tua calon penerima manfaat 

saat diwawancarai maka memunculkan ketidaksesuaian target penerima manfaat, 

berdasarkan hasil survei staff program penghimpunan dan pendayagunaan 

ditemukan beberapa orang tua yang berasumsi kebohongan. 

Dimana kasusnya dilapangan orang tua mengatakan bahwa “ perihal 

ekonomi mereka sangat sulit, mencari uang sendiri, tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari.”  Namun setelah di tindak lanjut ternyata ada salah satu anak 

mereka  yang bekerja di luar negeri dan tetap mengirim kepada pihak yang terkait 

yaitu calon penerima manfaat. Kasus kedua yakni pendayagunaan beaisiswa yang 

diberikan langsung tunai ke anak digunakan untuk kebutuhan rumah tangga oleh 

orang tua dan tidak disampaikan kesekolah. Maka dari itu disini staff program  

untuk mensurvei setiap calon penerima manfaat secara langsung ditempat 

tinggalnya dan melakukan kerjasama dengan sekolah secara berkerkelanjutan untuk 

mengetahui laporan perkembangan calon penerima manfaat. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur 

pelaksanaan penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan sudah 
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diterapkan sesuai prosedur yang berlaku namun sayangnya proses pelaksanaanya 

belum mampu memaksimalkan tujuan lembaga dikarenakan pada teknis kegiatan 

wawancara calon penerima manfaat masih ada yang berbohong soal keadaan 

kehidupan mereka, dan pendayagunaan beasiswa mentari tidak dipergunakan untuk 

kepentingan pendidikan anak, selanjutnya terkait pendataan yang belum optimal 

dan sistem pendaftaran masih berlangsung secara manual dan belum adanya media 

pendaftaran online. Dalam kasus ini diperlukan pengawasan dan koreksi secara 

berkelanjutan bagi calon- calon penerima manfaat selanjutnya sehingga diharapkan 

tidak adalagi asumsi kebohongan dari orang tua calon penerima manfaat yang 

membuat program beasiswa mentari berlangsung tidak maksimal. 

b. Adanya Standar penetapan target dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU kota medan 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak Putrama Al-Khair S.E 

selaku manajer eksekutif LAZISMU Kota Medan, Kecamatan Medan Tembung, 

Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 februari 2023 terkait standar target 

penerima beasiswa mentari LAZISMU  Kota Medan informan mengatakan kriteria 

calon penerima manfaat haruslah berasal dari golongan Asnaf (golongan orang 

yang berhak menerima zakat, yakni fakir, miskin,amil,dll) selain itu ditinjau dari 

segi prestasi yang pasti akademiknya baik dan semangat untuk sekolahnya tinggi, 

serta sifat calon penerima terkait kedisiplinan dalam sekolah nya baik  dan yang 

terakhir adanya rekomendasi dari sekolah terkait calon penerima manfaat yang 

pantas untuk dibantu. 
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Di tahun 2021 lalu ada calon penerima manfaat yang kesulitan 

membayarkan uang sekolahnya dikarenakan kondisi ekonomi orang tuanya yang 

sedang sulit akibat covid 19. Ayah Fazri (penerima manfaat) sendiri bekerja sebagai 

driver ojek online sekalian merangkap sebagai marbot masjid AL- Mustaqimm 

sedangkan ibunya hanya ibu rumah tangga tanpa penghasilan. Maka LAZISMU 

membantu melunasi tunggakan uang sekolah Fazri yang terbingkai melalui 

program beasiswa mentari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ahla Gitasya 

Siregar, S.Ak selaku staff administrasi dan keuangan LAZISMU Kota Medan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 

februari 2023 terkait standar dan ketetapan target penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan informan mengatakan bahwa “beasiswa mentari ini 

disalurkan kepada siswa/i SD, SMP, SMA yang mereka merupakan anak yatim dan 

berasal dari keluarga dhuafa. Pada tahun 2022 lalu dilakukan penyerahan beasiswa 

kepada 139 pelajar yang terdiri dari 26 pelajar SD muhamadiyah  29 Sei mencirim, 

53 pelajar SMP muhamadiyah 47 Sunggal, 60 pelajar dari SMA Muhammadiyah 

18 Sunggal. Adapun dana beasiswa yang disalurkan berasal dari filantropi cilik 

sekolah Muhammadiyah yang selama ini diberikan kepada seluruh siswa yang ada 

di cabang Sunggal. 

 Informan mengatakan adanya program kerjasama dengan sekolah dimana 

program kerjasama dengan sekolah bukan hanya sekedar penyaluran beasiswa 

tetapi ada kegiatan menginovasi anak- anak untuk belajar berinfaq, pada teknis nya 

dilapangan ada celengan cilik yang dibagikan ke setiap anak disekolahnya, nantinya 
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mereka meletakan infaq seikhlas hati kedalam celengan cilik tersebut, lalu setiap 

bulannya pihak staff penghimpunan dan pendayagunaan turun untuk mengutip 

infaq  yang sudah anak-anak kumpulkan namun tabunganya tetap sama anak-anak. 

Selanjutnya ada celengan filantropi Muda yang diperuntukkan untuk mahasiswa/i 

yang universitasnya sudah melakukan kerjasama dengan LAZISMU dan teknisnya 

sama dengan celengan cilik tadi. Ada juga celengan akhirat diperuntukkan untuk 

ibu Aisyiyah dan bapak- bapak Muhammadiyah, teknis pengumpulannya juga sama 

langsung dibagikan ke ibu Aisyiyah dan bapak-bapak Mumamadiyah, nanti setiap 

bulannya staff pengimpunan akan mengambilnya atau biasanya bapak-bapak dan 

ibu aisyiyah langsung menghubungi kekantor untuk memberitahu bahwa celengan 

infaq sudah bisa diambil. Nantinya uangnya itu untuk penyaluran program 

lAZISMU Kota Medan namun tidak dipatokkan, jadi jika mau penyaluran beasiswa 

akan disalurkan ke beasiswa, atau pas jadwal penyaluran UMKM disalurkan ke 

program UMKM. Ungkap informan.”  

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak M. Sholeh Syahputra 

Sirait, SE.Sy selaku Staff penghimpunan dan pendayagunaan LAZISMU Kota 

Medan, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 

25 februari 2023 terkait standar dan ketetapan target dalam pelaksanaan penyaluran 

program beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan informan mengatakan   bahwa 

“proses penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan sudah dilakukan 

dengan standar ketetapan yang berlaku namun masih saja terjadi ketidaksesuaian 

harapan dari hasil akhir perkembangan anak setelah disalurkannya beasiswa. 

Penerima manfaat itu sendiri belum mampu memberikan pembuktian lebih terkait 
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prestasi belajar dan sikap yang baik sebagai pelajar, ditemukan dilapangan 

perkembangan anak yang mendapat beasiswa baik dari segi akademik maupun segi 

kedisiplinan mengalami kemerosotan dan penurunan akhlak, hal ini yang membuat 

adanya pergantian penerima manfaat , hal ini juga sudah disampaikan sedari awal 

sebelum beasiswa tersebut diberikan kepada siswa/siswi penerima manfaat 

sekaligus orang tua . “Ungkap informan” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan untuk 

mencapai standart dan ketetapan yang berlaku dalam program beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan diperlukan kesadaran calon penerima manfaat untuk bisa 

mempertanggung jawabkan beasiswa yang sudah diterimanya,sehingga diharapkan 

penurunan akhlak ataupun akademik anak tidak lagi terjadi. Selain itu diperlukan 

adanya komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan orang tua terkait 

perkembangan penerima manfaat beasiswa mentari dengan tujuan orang tua bisa 

ikut berandil dalam mempertahankan prestasi dan perkembangan sikap anak kearah 

yang positif, sehingga tidak terjadi pergantian, ataupun pemutusan beasiswa 

sebelum habis masanya.  

c. Adanya transparansi dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU 

kota medan. 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan bapak Putrama Al-Khair S.E 

selaku Manajer Eksekutif LAZISMU Kota Medan, Kecamatan Medan Tembung, 

Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 Februari 2023 terkait transparansi 

dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan “ Informan 

mengatakan mengenai program beasiswa mentari LAZISMU bisa di akses melalui 
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media sosial. Kita di LAZISMU sendiri memiliki media sosial berupa Instagram, 

Facebook, terkait informasi beasiswa sendiri biasanya mulai dari proses penyaluran 

beasiswa dan biasanya tim penghimpunan dan pendayagunaan membuat 

dokumentasi berupa video pendek yang di upload di instagram berupa proses 

penyaluran beasiswa dengan sekolah-sekolah yang pastinya sudah bekerjasama 

dengan LAZISMU Kota Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ahla Gitasya 

Siregar, S.Ak selaku staff administrasi dan keuangan LAZISMU Kota Medan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 

februari 2023 terkait  bagaimana penyebaran informasi ke pada publik mengenai 

informasi beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan, beasiswa ini  bisa di akses 

melalui web resmi LAZISMU Kota Medan yang terletak di bio Instagram 

LAZISMU kota Medan  “ungkap informan”. Seharusnya web ini bisa di akses 

namun  setelah peneliti coba akses web nya tidak berfungsi dengan baik dimana 

server selalu eror serta belum adanya transparansi mengenai link pendaftaran secara 

online untuk bisa mengikuti pendaftaran beasiswa mentari di LAZISMU Kota 

Medan, sampai saat ini proses pendaftaran masih menggunakan cara manual 

sehingga calon penerima manfaat harus langsung datang ke LAZISMU untuk 

mendaftar. 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak M. Sholeh Syahputra 

Sirait, SE.Sy selaku Staff penghimpunan dan pendayagunaan LAZISMU Kota 

Medan, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 

25 februari 2023 terkait Transparansi program beasiswa mentari LAZISMU kota 
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Medan, informan mengatakan LAZISMU Kota Medan memiliki E-Majalah Edisi 

39 yang bisa di akses langsung oleh masyarakat, didalam E-majalah berisikan 

keterangan lengkap mengenai program dari LAZISMU Kota Medan termasuk 

beasiswa mentari yang menjadi salah satu pilar pendidikan dalam program di 

LAZISMU Kota Medan. “Ungkap informan”  

Selanjutnya, terkait  bentuk pertanggung jawaban pelaksanaan penyaluran 

beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan informan mengatakan bahwa LAZISMU 

sendiri setiap bulannya ada melakukan rapat oleh dewan pengurus dan Dewan 

Syariah , Rapat PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah),  jadi didalam rapat ini 

mendiskusikan mengenai laporan pertanggungjawaban penyaluran program. Selain 

itu sebelum program disalurkan juga teknisnya sama dirapatkan dahulu dengan 

Dewan Pengurus dan Dewan Syari’ah. Selanjutnya LAZISMU mempunyai 

Akuntan publik (KAP) yang aktif mengadakan audit laporan keuangan. 

Alhamdulilah pada tahun 2022 kemarin LAZISMU mendapatkan  opini wajar tanpa 

pengecualian dari WTP atas pelaksanaan audit oleh akuntan publik untuk laporan 

keuangan dan program LAZISMU Kota Medan  tahun kerja 2021. Laporan 

keuangan LAZISMU Kota Medan dilakukan oleh kantor Akuntan Abdul dan rekan. 

Artinya dalam hal ini LAZISMU merupakan lembaga yang amanah dan wajib 

mengedepankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas.  Terkait 

laporan keuangan sendiri masyarakat bisa mengakses dan membaca langsung 

melalui E-majalah LAZISMU Kota Medan, disitu tertera perperiode dan 

seterusnya.  Untuk baru–baru ini LAZISMU mengeluarkan E- Majalah edisi 

September 2022, didalamnya lengkap laporan keuangan LAZISMU Kota Medan 
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periode September 2022, kolom LAZISMU dan berita LAZISMU Kota Medan. 

“Ungkap informan”. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan maka dapat penulis 

simpulkan bahwa pengaruh dari perkembangan teknologi dan informasi berupa 

media digital sangatlah dominan berperan penting dalam upaya keterbukaan 

(transparansi) program di dalam LAZISMU Kota Medan. Dengan memanfaatkan 

media sosial masyarakat bisa langsung mengakses dengan mudah mengenai 

LAZISMU Kota Medan. Sehingga informasi yang didapat dapat membantu 

masyarakat mendapatkan informasi terkait apa yang ingin mereka ketahui  

mengenai LAZISMU Kota Medan. 

d. Adanya Monev (monitoring dan evaluasi) dalam penyaluran beasiswa 

mentari LAZISMU Kota Medan. 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak Putrama Al-Khair S.E 

selaku Manajer Eksekutif LAZISMU Kota medan, Kecamatan Medan Tembung, 

Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 Februari 2023 terkait proses koreksi 

dilakukan oleh staff pengimpunan dan pendayagunaan lalu dirapatkan dengan 

Dewan Pengurus dan Dewan Syari’ah. Ungkap informan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ahla Gitasya 

Siregar, S.Ak selaku staff administrasi dan keuangan LAZISMU Kota Medan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 25 

Februari 2023 terkait penyimpangan dan ketidaksesuaian yang terjadi dilapangan 

yakni:  setelah beasiswa mentari di salurkan maka dalam setiap bulannya saat 

penyaluran Kembali dilakukan,  pihak penghimpunan dan pendayagunaan program 
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meminta laporan pertanggung jawaban dari sekolah mengenai perkembangan 

kedisiplinan dan prestasi penerima manfaat, jikalau terjadi penurunan, maka akan 

ada peringatan dan surat panggilan orang tua sekaligus anak untuk datang ke 

LAZISMU dimintai keterangan perihal penurunan karakter dan prestasi anak, 

setelah pemanggilan selesai anak harus memperbaiki tingkat belajar dan 

karakternya namun jika setelah diberi kesempatan tidak ada perubahan, beasiswa 

ini bisa dilanjutkan dengan temannya yang lain yang lebih membutuhkan dengan 

semangat belajar yang lebih tinggi. Selain itu juga persemesternya ada laporan fisik 

berupa nilai raport sebagai bukti perkembangan prestasi anak  yang tetap dipantau 

dan diberikan laporannya oleh sekolah ke LAZISMU. Ungkap Informan 

Berdasarkan hasil wawancara  penulis dengan Bapak M. Sholeh Syahputra 

Sirait, SE.Sy selaku Staff penghimpunan dan pendayagunaan LAZISMU Kota 

Medan, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara pada tanggal 

25 februari 2023 terkait alternatif kebijakan yang dibuat LAZISMU dalam proses 

penyaluran sebagai bentuk evaluasi dari ketidaksesuaian yang terjadi dilapangan 

yakni  pihak LAZISMU tidak pernah lagi menyalurkan beasiswa ke orang tua atau 

keanak dalam bentuk tunai, namun Beasiswa ini langsung disampaikan kepada 

sekolah penerima manfaat, untuk teknis pendayagunaannya sendiri itu pihak 

LAZISMU menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah untuk keperluan pendidikan 

anak, contoh kasus biasanya tunggakan SPP dalam kurun waktu berbulan bulan, 

dan tunggakan uang buku yang harus dilunasi oleh penerima manfaat. Ungkap 

Informan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa memang penting dilakukannya proses koreksi dan adanya laporan 

perkembangan akademik anak yang diberikan Ke LAZISMU kota medan, ini 

sebagai bentuk dari pertanggungjawaban siswa/siswi penerima manfaat kepada 

LAZISMU Kota Medan, dengan demikian diharapkan program beasiswa mentari 

ini dapat memunculkan calon siswa/siswi yang berkualitas dan berakhlak baik.  

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Analisis Hasil Wawancara 

Pada bab ini, dari hasil penyajian data yang di analisis dengan tetap 

mengacu kepada hasil interpretasi data tersebut sesuai dengan fokus kajian dalam 

suatu penelitian. Dari seluruh data yang disajikan secara menyeluruh yang dapat 

diperoleh selama penelitian, baik dengan melakukan wawancara ataupun kegiatan 

observasi yang dilakukan peneliti dilapangan yang berkaitan dengan pengawasan 

internal LAZISMU (Lembaga Amal, Zakat dan Shadaqah Muhammadiyah) dalam 

penyaluran beasiswa mentari di Kota Medan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan analisis berupa wawancara dan 

observasi yang penulis lakukan. 

a. Adanya prosedur pelaksanaan dalam penyaluran beasiswa mentari 

LAZISMU kota Medan. 

Menurut Sedarmayanti  (2001:134) tentang tata kerja adalah cara-cara 

pelaksanaan kerja yang  seefisien  mungkin  atas  sesuatu  tugas dengan 

mengingatsegi-segi tujuan, peralatan, fasilitas, tenaga kerja, waktu, ruang dan biaya 

yang    tersedia    sedangkan    prosedur    kerja adalah  rangkaian  tata  kerja  yang  
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berkaitan satu sama lain sehingga menunjukkan adanya suatu  urutan  tahap  demi  

tahap  serta  jalanyang harus ditempuh dalam rangka penyelesaian sesuatu bidang 

tugas (Setiyadi et al., n.d.hal.14) 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dipaparkan dapat penulis 

simpulkan bahwa LAZISMU Kota medan memiliki prosedur pelaksanaan ada tiga 

tahapan mulai dari tahap permohonan, survei ke lapangan, dan tahap pelaporan 

hasil survei untuk dirapatkan Dewan pengurus. Prosedur pelaksanaan penyaluran 

beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan ini sudah diterapkan sesuai prosedur 

yang berlaku. Pentingnya  penerapan prosedur administrasi sangatlah penting agar 

kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Namun sayangnya proses pelaksanaanya belum mampu memaksimalkan 

tujuan lembaga dikarenakan pada teknis kegiatan wawancara calon penerima 

manfaat masih ada yang berbohong soal keadaan kehidupan mereka, dan 

pendayagunaan beasiswa mentari tidak dipergunakan untuk kepentingan 

pendidikan anak. Untuk menindaklanjuti hal ini LAZISMU melakukan koreksi 

langsung kelapangan dengan mencari informasi dari tetangga sekitar untuk 

memastikan hasil jawaban orang tua calon penerima manfaat sesuai dengan kondisi 

yang sebenar-benarnya hal ini dilakukan staff pendayagunaan dan penghimpunan 

untuk antisipasi ketidaksesuaian target penerima.  

Maka dari itu proses survei disini mengambil peranan yang sangat penting, 

bukan hanya dibuktikan dengan data administrasi berupa pekerjaan orang tua, dan 

daftar gaji, dalam prosesnya kegiatan survei ini langsung turun ke rumah calon 



42 
 

 

penerima manfaat dan melihat langsung kondisi rumah calon penerima mulai dari 

ruang tamu, kamar tidur, dapur dan MCK untuk memastikan calon penerima 

manfaat benar-benar layak dibantu atau tidak. 

b. Adanya standar dalam penetapan target beasiswa mentari Kota medan 

Menurut   Hartatik (2014:30-35) tujuan pembuatan   SOP   adalah   untuk   

menjelaskan perincian  atau  standar  yang  tetap  mengenai aktivitas pekerjaan yang 

berulang-ulang yang diselenggarakan  dalam  suatu  organisasi.  SOP yang baik 

adalah SOP yang mampu menjadikan    arus    kerja    yang    lebih    baik,menjadi     

panduan     untuk     anggota     baru, penghematan biaya, memudahkan pengawasan, 

serta mengakibatkan koordinasi ang   baik   antara   bagian-bagian   di   dalam 

organisasi.    Sementara    fungsi    SOP    adalah sebagai berikut: 1) Memperlancar 

tugas petugas/pegawaiatau tim/unit kerja. 2) Sebagai dasar hukum bila 

terjadipenyimpangan. 3) Mengetahui dengan jelas hambatan-hambatannya dan 

mudah dilacak. 4) Mengarahkan petugas/pegawai untuksama-sama disiplin dalam 

bekerja. 5) Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin (Setiyadi et al., 

n.d.-b.hal.14) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan untuk 

mencapai standart dan ketetapan yang berlaku dalam program beasiswa mentari 

LAZISMU Kota Medan diperlukan kesadaran calon penerima manfaat untuk bisa 

mempertanggung jawabkan beasiswa yang sudah diterimanya,sehingga diharapkan 

penurunan akhlak atau pun akademik anak tidak lagi terjadi. Selain itu terkait 

ketetapan target penerima LAZISMU menjadikan survei sebagai patokan dan 

penilaian calon penerima manfaat layak atau tidak, setelah di survei kebanyakan 
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dari mereka berasal dari anak yatim, piatu, broken home dan anak yang tidak lagi 

Bersama orang tuanya dan tinggal dengan sanak saudaranya. Dalam konteks ini 

kejujuran orang tua mengambil peranan penting, sehingga singronisasi dari data 

yang telah diisi di formulir permohonan sama dengan hasil wawancara yang 

dijawab oleh orang tua. Selanjutnya dari  staff pendayagunaan dan penghimpunan  

LAZISMU memiliki tanggung jawab penuh dari hasil pelaksanaan kegiatan 

dilapangan yang nantinya akan dilaporkan dan di proses tentunya berdasarkan 

ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan.   

c. Adanya transparansi dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU 

kota medan 

Menurut Mardiasmo (2002), transparansi merupakan keterbukaan 

pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan keuangan daerah sehingga dapat 

diketahui dan diawasi oleh DPRD dan masyarakat.Transparansi akan menciptakan 

kepercayaan timbal balik antara pemerintah dan masyarakat melalui informasi dan 

menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan 

memadai(Sudewi et al., 2017.hal.14) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan maka dapat penulis 

simpulkan bahwa pengaruh dari perkembangan teknologi dan informasi berupa 

media digital sangatlah dominan berperan penting dalam upaya keterbukaan 

(transparansi ) program di dalam LAZISMU Kota Medan. Dengan memanfaatkan 

media sosial masyarakat bisa langsung mengakses dengan mudah mengenai 

LAZISMU Kota Medan , Sehingga informasi yang didapat dapat membantu 

masyarakat mendapatkan informasi terkait apa yang ingin mereka ketahui  
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mengenai LAZISMU Kota Medan. Ditambah Lagi dengan adanya web resmi yang 

dibuat oleh LAZISMU yang ketika di klik maka akan langsung terhubung ke 

pilihan sosial media yakni facebook LAZISMU, whatsap admin LAZISMU kota 

Medan dan E-Majalah LAZISMU link ini terletak di bio Instagram LAZISMU 

maka dari itu dengan adanya hal ini akses informasi sangatlah gampang untuk bisa 

diketahui banyak orang mengenai LAZISMU kota Medan, baik dari segi program, 

kemana dana Zakat, Infaq dan Shadaqah itu disalurkan tampak dan bisa di akses 

oleh banyak orang.  

Kegiatan lain Program- Program LAZISMU dilapangan seperti 

pemberdayaan UMKM, program kemanusiaan yakni membantu masyarakat miskin 

yang membutuhkan, baru-baru ini LAZISMU juga membantu korban bencana 

gempa bumi Turkey dengan mengirimkan EMT (Emergency Medical team) untuk 

melakukan respons gempa di turki dan suriah Bersama INA-EMT dan masih 

banyak program lain-lain dapat langsung kita lihat melalui android masing masing.  

Selanjutnya terkait Transparansi penyaluran program beasiswa mentari 

untuk 6 bulan terakhir ini juga dapat dilihat melalui E-Majalah 39 LAZISMU kota 

medan, informasi yang dipaparkan terkait 15 pelajar sekolah Muhammadiyah 

terima bantuan beasiswa mentari dari LAZISMU kota medan, diungkapkan di E-

majalah 39  bahwa pemberian beasiswa ini diharapkan dapat memberi motivasi 

kepada siswa sekolah, khusus siswa yang tergolong yatim dan berasal dari keluarga 

dhuafa untuk giat belajar. Hal ini diungkapkan oleh Ketua LAZISMU Kota Medan 

di dalam E- Majalah 39 LAZISMU Bapak Muhammad Arifin Lubis. Dengan 

adanya transparansi  juga dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap 
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LAZISMU kota medan dan jika kepercayaan publik tetap terjaga, maka pada 

akhirnya masyarakat akan terus menyalurkan dananya lewat LAZISMU dan banyak 

orang diluar sana yang membutuhkan bisa terbantu. 

d. Adanya Monev (Monitoring Dan Evaluasi) Dalam Penyaluran 

Beasiswa  Mentari LAZISMU Kota Medan. 

Menurut  Eric  Clayton  dan  Francoise Petry  (1983)  Monitoring  sebagai  

suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan 

mengkomunikasikan   informasi   untuk membantu pengambilan     keputusan 

manajemen program/proyek. (Muzawi & Nasution, 2019.hal. 2) 

Monev  adalah  kegiatan  monitoring  dan  evaluasi  yang  ditujukan  pada  

suatu program  yang  sedang  atau  sudah  berlangsung.  Monitoring  sendiri  

merupakan  aktivitas yang  dilakukan  pimpinan  untuk  melihat,  memantau  

jalannya  organisasi  selama  kegiatan berlangsung, dan menilai ketercapaian tujuan, 

melihat factor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Dalam 

monitoring (pemantauan) dikumpulkan data dan dianalisis, hasil  analisis  

diinterpretasikan  dan  dimaknakan  sebagai  masukan  bagi  pimpinan  untuk 

mengadakan perbaikan. Evaluasi adalah proses untuk  mengidentifikasi  masalah,  

mengumpulkan data dan menganalisis  data,  menyimpulkan  hasil  yang  telah  

dicapai,  menginterpretasikan  hasil menjadi  rumusan  kebijakan,  dan  menyajikan  

informasi  (rekomendasi)  untuk  pembuatan keputusan  berdasarkan  pada  aspek  

kebenaran  hasil  evaluasi. Terkait  dengan  evaluasi,  Scriven   (1967)   menyatakan   

“Evaluation   as   the   assessment   of   worth   and   merit”.(Teknik Monitoring Dan 
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Evaluasi (Monev) Dalam Rangka Memperoleh Informasi Untuk Pengambilan Keputusan 

Manajemen (Oleh : Moerdiyanto), N.D.) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa memang penting dilakukannya proses koreksi dan adanya laporan 

perkembangan akademik anak yang diberikan Ke LAZISMU kota medan, ini 

sebagai bentuk dari pertanggungjawaban siswa/siswi penerima manfaat kepada 

LAZISMU Kota medan, dengan demikian diharapkan program beasiswa mentari 

ini dapat memunculkan calon siswa/siswi yang berkualitas dan berakhlak baik. 

Proses monitoring sendiri dilakukan pihak LAZISMU saat kegiatan berlangsung 

melalui kerjasama dengan pihak sekolah penerima manfaat,untuk melihat 

perkembangan sekolah  dari penerima manfaat. Mulai dari kedisiplinan hadir 

kesekolah, attitude anak, sampai prestasi akademik dan semangat belajar, serta 

biodata anak yang ada disekolah untuk disesuaikan dengan data formulir yang 

sudah diisi saat membuat permohonan di LAZISMU kota medan, hal ini juga 

dilakukan untuk melihat kejujuran calon penerima manfaat sehingga dapat 

dipastikan penyaluran ini tepat sasaran dan mengasilkan sebuah output yang sudah 

menjadi target ketetapan program. Monitoring dan evaluasi pada LAZISMU Kota 

Medan dilakukan berangsur perperiode tahapan. Nantinya hasil luaran dari program 

akan dibandingkan dengan seperangkat keberhasilan yang sudah ditetapkan dalam 

program beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan. 

Tindakan Koreksi Pengawasan LAZISMU Kota Medan adalah sebagai 

bukti adanya pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan di LAZISMU Kota Medan 

yang berupa mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan. Dalam hal 
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ini, pengambilan tindakan dengan mengubah standar yang ada dan memperbaiki 

pelaksanaan kegiatan.  

Secara prinsip, monitoring dilakukan pada saat kegiatan sedang 

berlangsung guna memastikan kesesuain proses dan capaian sesuai rencana atau 

tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau kelambanan maka segera dibenahi 

sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan targetnya. Jadi, hasil 

monitoring menjadi input bagi kepentingan proses selanjutnya. Sedangkan Evaluasi 

dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari 

kegiatan atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan 

program yang sama diwaktu dan tempat lainnya.(Hardiyanto et al., n.d.) 

Bedasarkan analisis yang didapat di lapangan mengenai pengawasan 

internal LAZISMU (Lembaga Amal Zakat Infaq dan Sodaqah Muhammadiyah) 

dalam penyaluran besiswa Mentari di Kota Medan, maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pengawasan internal LAZISMU Kota Medan dalam penyaluran beasiswa 

Mentari sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan dan tahapan serta ketetapan yang 

berlaku di LAZISMU Kota Medan. Namun pada proses perealisasiannya masih 

belum optimal dikarenakan adanya kendala-kendala yang berisfat eksternal dari 

caln penerima manfaatnya sendiri serta kendala teknis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Bedasarkan analisis yang didapat di lapangan mengenai pengawasan 

internal LAZISMU (Lembaga Amal Zakat Infaq dan Sodaqah Muhammadiyah) 

dalam penyaluran besiswa Mentari di Kota Medan, maka dapat disimpulkan bahwa 

proses pengawasan internal LAZISMU Kota Medan dalam penyaluran beasiswa 

Mentari sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan dan tahapan serta ketetapan yang 

berlaku di LAZISMU Kota Medan. Namun pada proses perealisasiannya masih 

belum optimal dikarenakan adanya kendala-kendala yang berisfat eksternal dari 

calon penerima manfaatnya sendiri serta kendala teknis. Berdasarkan hasil yang 

didapat pada saat penelitian dapat dipaparkan hasil dan kendala yang menghambat 

proses pengawasan, maka dari itu dalam hal ini penulis menarik kesimpulan, 

diantaranya: 

a. Prosedur pelaksanan dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota 

Medan  dapat dilihat pada prosedur pelaksanaanya telah diterapkan sesuai 

prosedur yang berlaku namun sayangnya proses pelaksanaanya belum mampu 

memaksimalkan tujuan lembaga dan belum sepenuhnya berjalan maksimal 

dikarenakan pada teknis kegiatan wawancara calon penerima manfaat masih 

ada yang berbohong soal keadaan kondisi sosial ekonomi mereka sehari-hari. 

b. Standar dan penetapan target dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU 

sudah dilakukan dengan standar yang ditetapkan dimana target penerima 

merupakan anak yang berasal dari keluarga dhuafa, dan kebanyakan dari 
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mereka memiliki latar belakang keluarga yang sudah tidak lengkap, yatim, 

ataupun broken home namun pada proses perealisasiannya  belum sepenuhnya 

berjalan baik dan maksimal dikarenakan  pada proses penyaluran beasiswa 

mentari LAZISMU Kota Medan  masih saja terjadi ketidaksesuaian harapan 

dari hasil akhir(output).  Penerima manfaat belum mampu memberikan 

pembuktian lebih terkait prestasi belajar dan sikap yang baik sebagai pelajar, 

ditemukan dilapangan perkembangan anak yang mendapat beasiswa baik dari 

segi akademik maupun segi kedisiplinan mengalami kemerosotan dan 

penurunan akhlak, hal ini yang membuat adanya pergantian penerima manfaat. 

c. Transparansi dalam penyaluran beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan. 

Pengaruh dari perkembangan teknologi dan informasi berupa media digital 

sangatlah dominan berperan penting dalam upaya keterbukaan (transparansi) 

program di dalam LAZISMU Kota Medan. Dengan memanfaatkan media sosial 

masyarakat bisa langsung mengakses dengan mudah mengenai LAZISMU Kota 

Medan. Namun sangat yang menjadi kekurangan belum adanya media 

pendaftaran secara digital yang bisa di akses calon pendaftar untuk bisa 

mendaftar secara online, sampai saat ini teknis pendaftaran dan informasi terkait 

permohonan beasiswa secara administrasi masih dilakukan secara manual 

menggunakan dokumen fisik sehingga proses penyebaran informasi dan 

transparansi ke masyarakat terkait alur pendaftaran belum sepenuhnya 

maksimal diketahui publik. 

d. Monev (monitoring dan evaluasi) memang penting dilakukan, pada proses 

koreksi ada pengumpulan laporan perkembangan akademik anak yang 
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diberikan Ke LAZISMU Kota Medan melalui sekolah, ini sebagai bentuk dari 

pertanggungjawaban siswa/siswi penerima manfaat kepada LAZISMU Kota 

medan, dengan demikian diharapkan program beasiswa mentari ini dapat 

memunculkan calon siswa/siswi yang berkualitas dan berakhlak baik. Dalam 

proses monev inilah pengawasan dilakukan oleh pihak LAZISMU, Laporan 

prestasi anak dan perkembangan anak baik dari kehadiran sampai attitude saat 

disekolah terus dipantau pihak LAZISMU, beberapa anak yang ditemui 

mengalami penurunan prestasi maka pihak LAZISMU akan memanggil anak 

serta orang tua untuk datang ke LAZISMU untuk dimintai keterangan sehingga 

dapat di lakukan evaluasi lebih lanjut dan dirapatkan dengan dewan syari,ah dan 

dewan pengurus untuk tindakan selanjutnya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberkan saran kepada 

LAZISMU Kota Medan untuk terus memberikan pengawasan kepada penerima 

manfaat beasiswa mentari LAZISMU Kota Medan, selain itu penulis memberikan 

saran sebelum proses penerimaan calon penerima manfaat alangkah lebih baik 

diadakan sosialisasi dengan anak sekaligus orang tua untuk mendapat binaan 

sehingga orang tua juga ikut turut serta bertanggung jawab atas perkembangan anak 

selama masa penerimaan beasiswa dan seterusnya, maka dari itu diharapkan untuk 

tahun yang akan datang tidak lagi ditemui ketidaksesuaian yang dapat membuat 

program ini berjalan tidak efektif. 
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